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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Studi Kepemimpinan Kiai: Sumber dan Distribusi 

Kewenangan Kiai di Pesantren Darul Ma’arif Kaplongan Indramayu”. Penelitian 

disusun untuk mengetahui kepemimpinan kolektif Kiai di Pesantren Darul 

Ma’arif. Penelitian ini bertolak dari adanya kepemimpinan kolektif Kiai yang 

menjadi dinamika di pesantren. Bagaimana warga pesantren menafsirkan sumber-

sumber kekuasaan Kiai sehingga menciptakan suatu bentuk kepemimpinan 

tersendiri. 

Teori yang digunakan adalah Teori Kepemimpinan Koentjaraningrat dan 

Teori Kepemimpinan Max Weber. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik penentuan informan 

dilakukan dengan purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah model Miles dan Huberman, dan validitas data menggunakan triangulasi 

sumber. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan Kiai terdiri atas 

unsur popularitas dan kewenangan. Sumber dari popularitas Kiai adalah 

keteladanan sifat dan keluhuran ilmunya, Sedangkan, sumber dari kewenangannya 

adalah kharisma. Kewenangan Kiai sebagai Dewan Pengasuh Pesantren secara 

formal setara dengan Direktur Pesantren sebagai pimpinan tertinggi di pesantren, 

meskipun demikian yang menjadi pengambil keputusan secara keseluruhan adalah 

pemilik pesantren dengan dasar pertimbangan dari para Kiai. Adapun, tipologi 

kepemimpinan Kiai di pesantren ini termasuk ke dalam gabungan dari tipologi 

kepemimpinan tradisional, kharismatik, dan legal. Implikasi dari kepemimpinan 

ini adalah adanya pengaruh dari Kiai yang menyebabkan santri dan masyarakat 

dapat bertindak sesuai dengan kehendak Kiai dalam ranah agama hingga politik.  
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